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Abstract: This study is to identify the factors that affect income smoothing. Income smoothing is an active 

manipulation of profits towards a predetermined target. These targets may be set by management or 

expected by certain groups of stakeholders (Chong, 2006). And this research provides an overview of 

manufacturing companies that tend to smooth out profits. Factors studied are the ratio of leverage, 

profitability, firm size and earnings per share. The Eckel index is used to determine income smoothing 

practices. This type of research is descriptive quantitative with a sample of 117 compani es listed on the 

Indonesia Stock Exchange, during the period between 2019 -2021. This research was conducted on the 

Indonesia Stock Exchange using secondary data. The theory used in this study is the theory of financial 

statements, agency theory, information asymmetry theory, signaling theory, earnings management and 

income smoothing theory. partial, financial leverage has a significant effect on income smoothing with the 

results of p = 0.02 <0.05, profitability has a significant effect on income smoothing w ith the results of p = 

0.03 <0.05, firm size has a significant effect on income smoothing measures with the results p=0.00<0.005 

only earning per share has no significant effect on income smoothing with p=0.71>0.05. Besides, income 

smoothing has no effect on stock returns with a value of p = 0.92> 0.05. Simultaneous testing shows that 

financial leverage, profitability, firm size and earnings per share have an effect on income smoothing actions 

performed by companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Keywords: Leverage, Profitability, Company Size, Earning Per share, Income Smoothing  

 

Abstrak:Penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba. 

Perataan laba merupakan manipulasi aktif dari laba menuju target yang t elah ditentukan. Target tersebut 

mungkin diatur oleh manajemen atau diharapkan oleh kelompok tertentu dari pemangku kepentingan 

(Chong, 2006). Dan penelitian ini memberikan gambaran tentang perusahaan -perusahaan manufaktur yang  

cenderung melakukan perataan laba. Faktor yang diteliti adalah rasio leverage , profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan earning per share. Indeks Eckel digunakan untuk menentukan praktik perataan laba. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan sampel dari 117 perusahaan  yang terdaftar di Bursa  Efek 

Indonesia, selama periode antara 2019-2021. Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan 

menggunakan data sekunder. Teori yang dipakai pada penelitian ini adalah teori laporan keuangan, teori 

keagenan (agency theory), teori asimetri informasi ( information asymetri), signaling theory, manajemen 

laba (earning management) dan teori perataan laba ( income smoothing).Hasil yang diperoleh adalah 

bahwa secara parsial, financial leverage berpengaruh signifikan terhadap inco me smoothing dengan hasil 

p= 0,02<0,05, profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap income smoothing dengan hasil p=0,03<0,05 , 

ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap tindakan income smoothing dengan hasil 

p=0,00<0,005 hanya earning per share tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tindakan income 

smoothing dengan nilai p=0,71>0,05. Disamping itu income smoothing tidak berpengaruh terhadap  return  

saham dengan nilai p=0,92>0,05. Pengujian yang dilakukan secara serempak menunjukkan ha sil bahwa 

financial leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan dan earning per share berpengaruh terhadap tindakan  

income smoothing yang dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Kata kunci: Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Earning Per share, Income Smoothing 

 

A. PENDAHULUAN 

 Pentingnya informasi laba bahwa selain untuk menilai kinerja manajemen, laba juga 

membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif, serta untuk menaksir risiko 
dalam investasi atau kredit. Laba merupakan ukuran keberhasilan atau kinerja bagi suatu 
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perusahaan, digunakan oleh investor dan kreditur. Kreditur dan investor menggunakan laba 
untuk pertimbangan pengambilan keputusan melakukan investasi atau memberikan 
tambahan kredit. Laba menjadi perhatian pihak-pihak tertentu terutama dalam menaksir 

kinerja atas pertanggungjawaban manajemen dalam pengelolaan sumber daya yang 
dipercayakan kepada mereka, serta dapat dipergunakan untuk memperkirakan prospeknya 

di masa depan (Paramita, 2012). Laporan mengenai informasi laba yang tidak 
menunjukkan informasi sebenarnya mengenai kinerja manajemen dapat menyesatkan para 
pemakai laporan keuangan. 

Laporan Keuangan merupakan sarana untuk mempertanggungjawabkan apa yang 
dilakukan oleh manajemen atas sumberdaya pemilik, dan dari laporan keuangan tersebut, 

salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba. 
Untuk itu dalam penyusunan laporan keuangan seharusnya alternatif pengukuran akuntansi 
dievaluasi dalam kaitan kemampuannya untuk memprediksi peristiwa yang menjadi 

kepentingan pembuat keputusan. 
Perhatian investor yang sering terpusat pada informasi laba tanpa memperhatikan 

prosedur yang digunakan untuk menghasilkan informasi tersebut mendorong manajer 
untuk melakukan manajemen atas laba (earning management) atau memanipulasi laba 
(earnings manipulations). Salah satu hipotesis yang dapat diajukan untuk menjelaskan 

manajemen laba adalah earning smoothing hypothesis atau income-smoothing hypothesis 
yang menaksir bahwa laba dimanipulasi untuk mengurangi fluktuasi sekitar tingkat yang 

dipertimbangkan normal bagi perusahaan. 
Diantara seluruh pihak yang telah disebutkan, terdapat benturan kepentingan antara 

kepentingan kelompok internal dan kelompok eksternal yang dapat merugikan semua 

pihak. Benturan kepentingan yang mungkin timbul antara lain: 1.Pihak manajemen 
berkeinginan untuk meningkatkan kesejahteraannya, sedangkan pihak investor dan 
pemegang saham berkeinginan untuk meningkatkan kekayaannya, 2.Pihak manajemen 

berkeinginan untuk memperoleh kredit yang sebesar mungkin dengan bunga yang rendah, 
sedangkan pihak kreditor hanya ingin memberikan kredit yang sesuai dengan kemampuan 

perusahaan untuk mengembalikan pinjamannya. 3.Pihak manajemen berkeinginan untuk 
membayar pajak sekecil mungkin, sedangkan pihak pemerintah berkeinginan sebaliknya. 

Leverage merupakan pengukuran besarnya aktiva yang dibiayai dengan hutang. 

Hutang yang digunakan membiayai aktiva berasal dari kreditor, bukan berasal dari 
investor. Dapat secara sederhana juga dikatakan bahwa leverage merupakan rasio antara 

total kewajiban dengan total aset. Semakin besar tingkat leverage berarti semakin tinggi 
nilai hutang perusahaan dibandingkan dengan modal yang dimilikinya. 

Perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang tinggi akibat besarnya jumlah 

hutang dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki perusahaan akan cenderung melakukan 
manipulasi dalam bentuk manajemen laba (Widyaningdyah, 2001). Disamping hal itu 

kalau terjadi peningkatan laba, maka yang diuntungkan adalah debtholders. Benny et al 
(2014) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh langsung terhadap income smoothing. 
Sedangkan penelitian dari Sherlita et al (2013), leverage tidak berpengaruh positif terhadap 

income smoothing. Dan sejalan dengan penelitian Herdina et al yang menyatakan bahwa 
leverage tidak berpengaruh terhadap income smoothing. 

Profitabilitas merupakan suatu indikator kerja yang dilakukan manajemen dalam 
mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan. Menurut 
Riyanto (2001:35) profitabilitas perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan 

aktiva modal yang menghasilkan laba. Dengan kata lain profitabilitas adalah kemampuan 
menghasilkan laba dengan menggunakan modal sendiri. Menurut Sherlita et al. (2013) 

serta Benny et al. (2014) bahwa profitability berpengaruh positif terhadap income 
smoothing, akan tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwimulyani et 
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al. (2006) yang mengatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
income smoothing. 

Secara umum, laporan keuangan yang disajikan perusahaan terdiri dari: laporan laba- 

rugi, laporan perubahan ekuitas, necara, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 
keuangan. Namun di antara berbagai jenis laporan tersebut, laporan laba- rugi yang 

mengikhtisarkan hasil dari aktivitas ekonomi perusahaan selama satu periode akuntansi 
merupakan salah satu informasi yang lebih cenderung dipergunakan sebagai penilaian 
utama oleh banyak pihak karena laporan laba-rugi melaporkan hasil operasi dan 

mengindikasikan apakah perusahaan memiliki kinerja yang baik atau buruk (Mahmudi, 
2001). Tindakan perataan laba (income smoothing) merupakan fenomena yang umum dan 

banyak dilakukan diberbagai perusahaan.Namun demikian tindakan tersebut menyebabkan 
pengungkapan informasi mengenai penghasilan bersih/laba menjadi menyesatkan, 
sehingga mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-

pihak yang berkepentingan dengan perusahaan khususnya pihak eksternal (Jatiningrum, 
2000). Nasser et al (2003:292) menyatakan bahwa perataan laba merupakan salah satu 

strategi dalam manajemen earnings, untuk itu perlu kecermatan pemilihan metode 
akuntansi dalam rangka melakukan perataan laba. Beberapa strategi yang biasa dilakukan 
antara lain: 1.Increasing income yaitu dengan mempercepat pencatatan pendapatan, 

menunda biaya, dan memindahkan biaya untuk periode lain. 2.Big bath yaitu yang 
dilakukan saat perusahaan mengalami kemunduran kinerja atau saat ada peristiwa luar 

biasa. 3.Income smoothing yaitu dengan sengaja menurunkan atau meningkatkan laba 
untuk mengurangi gejolak dalam pelaporan laba, sehingga perusahaan terlihat stabil. 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perataan penghasilan 

bersih/laba merupakan salah satu hal yang cukup menarik. Salno et al, (2000) menyatakan 
telah menemukan adanya tindakan perataan penghasilan bersih/laba pada perusahaan- 
perusahaan public yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhi perilaku perataan penghasilan bersih/laba adalah besaran perusahaan, Net 
Profit Margin (NPM), kelompok usaha, dan winner/losser stocks. Selain itu, penelitian 

serupa yang dilakukan oleh Jatiningrum (2000) juga menyatakan hal yang sama bahwa 
benar telah ditemukan adanya tindakan perataan penghasilan bersih/laba yang dilakukan 
oleh perusahaan- perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. 

Hal ini menjadi latar belakang munculnya kegiatan income smoothing dan ini sejalan 
dengan argumen Mousen & Downs dan Gordon. Income smoothing dapat didefinisikan 

usaha yang dilakukan secara sengaja untuk meratakan dan mengfluktuasikan tingkat laba 
sehingga pada saat sekarang dipandang normal bagi suatu perusahaan. Tindakan perataan 
laba (income smoothing) memperlihatkan tindakan manajemen perusahaan untuk 

mengurangi variasi abnormal laba dalam batas-batas yang diijinkan dalam praktik 
akuntansi dan prinsip manajemen yang wajar (Beidleman (1973). 

Tindakan kegiatan income smoothing memberikan gambaran kondisi keuangan 
perusahaan yang tidak sesuai keadaan yang sebenarnya atau gambaran kondisi keuangan 
yang diinginkan oleh manajemen. Hal ini akan membuat informasi yang bersumber dari 

laporan keuangan dengan tindakan income smoothing akan menjadi biasa, termasuk segala 
keputusan pihak di luar manajemen yang menjadikan laporan keuangan sebagai dasar 

pengambilan keputusan akan merasakan dampak negatif. 
 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah kausal komperatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Desain kausal berguna untuk 

menganalisis hubungan-hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau 
bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya. 
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Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan penelitian hubungan yang bersifat sebab 
akibat (causal research) yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Sinulingga (2013) menyatakan penelitian sebab-akibat ialah 

suatu penelitian yang dilakukan untuk menyelidiki hubungan sebab-akibat dengan cara 
mengamati akibat yang terjadi dan kemungkinan faktor (sebab) yang menimbulkan akibat 

tersebut. Dalam penelitian ini, ada variabel independen (sebab) yaitu variabel yang 
mempengaruhi dan variabel dependen (akibat) yaitu variabel yang dipengaruhi. 

Berdasarkan jenis data, penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu riset yang 

menggunakan angka sebagai pendekatan penelitiannya. Data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah dalam bentuk angka yang merupakan angka rasio. Pardede dan 

Manurung (2014) menyatakan bahwa data rasio adalah data yang diukur dengan suatu 
proporsi, misalnya suku bunga dan nilai tukar. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan data 

laporan keuangan perusahaan yang merupakan data sekunder, maka penelitian ini 
dilakukan dengan mengunjungi situs www.idx.co.id dan www.bi.go.id pada bulan Meis/d 

Juli 2021.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. Periode penelitian ini 

adalah selama tiga tahun juga diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai keadaan 
sebenarnya dari permasalahan yang ingin diteliti. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2006). Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah dengan metode purposive sampling, yaitu pengambilan 
sampel yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu. 

Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi tidak langsung yaitu teknik 
dokumenter data sekunder, berupa pengambilan data laporan keuangan, data laporan 
tahunan, data harga pasar saham dan indeks harga saham gabungan (IHSG) yang tercatat 

di BEI tahun 2019-2021 yang tersedia di www.idx.co.id. Data yang digunakan merupakan 
gabungan data antar perusahaan (cross sectional) dan data antar waktu (time-series) yang 

disebut dengan data panel.  
Penelitian ini seluruhnya menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 

pihak lain atau tidak langsung. Adapun data yang digunakan berbentuk data kuantitatif, 

berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan Bursa Efek Indonesia melalui website 
resminya yaitu www.idx.co.id dan Bank Indonesia melalui website www.bi.go.id. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Dan Earning Per Share 

Secara Bersama-Sama Terhadap Income Smoothing. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui pengaruh simultan dari variabel 

leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan dan earning per share signifikan secara statistic 
terhadap income smoothing. Diketahui pengaruh simultan sebesar 18,32% dengan nilai 
probabilitas dari Uji F sebesar 0.000. Nilai probabilitas dari uji F yakni 0.000 yang mana 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan pengaruh simultan signifikan secara statistik. 
Nilai koefisien determinasi (R2) atau nilai R square sebesar 0,1833, artinya variabel- 

variabel leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan dan earning per share mampu 
menjelaskan pengaruhnya terhadap income smoothing sebesar 18.33% dan sisanya 81.67% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diterjelaskan pada model penelitian ini. 

Dengan demikian hipotesis pertama terbukti bahwa terdapat pengaruh secara simultan 
antara variabel Leverage, Profitabilitas, Ukuran perusahaan dan Earning per share terhadap 

Income Smoothing. Secara empiris membuktikan bahwa hanya sebagian kecil manajemen 
perusahaan yang memiliki kecenderungan melakukan praktik income smoothing karena 
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tanggung jawab dan wewenang yang dimiliki sebagai pemimpin perusahaan. Disamping 
itu manajemen juga berusaha mempertahankan kinerja keuangannya dari tahun ke tahun 
agar terlihat stabil dan berusaha menarik sejumlah investor untuk memperluas usahanya. 

Dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa hipotesi penelitian ini 
konsisten dengan hasil yang diperoleh, yaitu terbukti keempat variabel berpengaruh secara 

signifikan terhadap tindakan income smoothing yang tergambar dalam informasi laporan 
keuangan khususnya laporan rugi laba perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
hasil penelitian Jatiningrum (2000), Priyo dan Gudono (2002) serta penelitian oleh Juniarti 

dan Carolina (2005). 
  

Pengaruh Leverage Terhadap Tindakan Income Smoothing 

Variabel leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah: debt to equity ratio. 
Leverage merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola kewajibannya. Bagi investor biasanya selalu menghindari risiko kerugiaan 
sehingga rasio ini menjadi salah satu yang harus dipertimbangkan oleh investor. Semakin 

tinggi tingkat leverage 
, maka akan semakin tinggi tingkat ketergantungan perusahaan terhadap eksternal 

sehingga semakin besar pula beban biaya utang yang akan dibayarkan. Dalam arti semakin 

tinggi rasio leverage berarti semakin besar juga proporsi pendanaan perusahaan yang 
dibiayai dari hutang, rasio ini sangat terkait dengan upaya manajemen dalam 

mengendalikan kewajiban-kewajiban kepada pihak lainnya (pihak ketiga). Apabila suatu 
perusahaan mempunyai pinjaman hutang yang besar, maka dividen yang akan dibayarkan 
kepada pemegang saham juga akan berkurang. Apabila hutang tersebut telah jatuh tempo, 

maka perusahaan akan mengeluarkan kas untuk melunasi hutang yang telah jatuh tempo 
tersebut. Berdasarkan dari keadaan tersebut, maka laba yang dihasilkan perusahaan akan 
berkurang, sehingga perusahaan juga akan berpikir untuk melakukan tindakan income 

smoothing. 
Hasil pengujian variabel leverage terhadap income smoothing pada penelitian ini 

menunjukkan leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap income 
smoothing. 

Negatif dilihat dari nilai koefesien regresi -0,01 dan nilai tidak signifikan dari 0,935 

lebih besar dari 0,05. Ini berarti semakin meningkatnya leverage maka akan menurunkan 
income smoothing dan sebaliknya apabila meningkatnya leverage maka akan menurunkan 

income smoothing. Hasil penelitian ini sejalan dengan debt covenant hypothesis yang 
mengemukakan perusahaan yang berada dalam posisi terancam melakukan perjanjian 
utang cenderung akan melakukan manajemen laba dengan melakukan income increasing. 

Hasil penelitian ini sejalan karena rata-rata dari 49 perusahaan sampel penelitian ini 
memiliki nilai rasio utang terhadap aktiva sebesar 90,48%. Hal tersebut berarti rata-rata 

perusahaan sampel memiliki tingkat utang yang tidak begitu tinggi atau dengan kata lain 
perusahaan tidak tergantung pada utang dalam membiayai aktiva perusahaannya. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Sartono (2001), namun bertentangan dengan 

penelitian Budiasih (2009) yang mengemukakan bahwa leverage tidak berpengaruh positif 
terhadap income smoothing, disamping itu didukung juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Herdina Aprilia dkk (2012), juga mengatakan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap income smoothing. Masodah (2007) menunjukkan financial leverage 
memiliki hubungan signifikan terhadap kecenderungan praktik perataan laba, dimana 

apabila nilai debt to equity perusahaan semakin tinggi maka perusahaan tersebut tidak 
memiliki kecenderungan melakukan praktik perataan laba. 
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Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tindakan Income Smoothing 

Variabel Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on assets. 
Profitabilitas perusahaan merupakan gambaran kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dimiliki perusahaan, 
maka akan semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk mempertahankan aktifitas 

perusahaan serta dalam memenuhi kewajiban kepada kreditur dan kepada para pemegang 
saham dalam bentuk deviden. 

Profitabilitas merupakan faktor utama dan penting yang biasanya digunakan oleh para 

investor dala mempertimbangkan investasi sebagai acuan dalam menilai kelayakan 
keuangan perusahaan. Kondisi profitabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari aktiva yang ada dalam suatu periode tertentu dapat mendorong 
manajemen untuk melakukan income smoothing. Motivasi dari tindakan ini dikarenakan 
oleh keinginan mempertahankan kinerja dari waktu ke waktu, dimana pihak manajemen 

menghendaki munculnya kesan positif dari pihak eksternal terhadap perusahaan. 
Semakin meningkatnya profitabilitas maka kepercayaan pasarpun akan semakin 

meningkat, sehingga semakin cenderung perusahaan untuk menjaga konsistensi melalui 
tingkat laba yang dihasilkan. 

Hasil pengujian variabel profitabilitas terhadap income smoothing pada penelitian ini 

menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap income smoothing. 
Positif dilihat dari nilai koefesien regresi 0,431 dan tidak signifikan dari 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Ini berarti semakin meningkatnya profitabilitas maka akan meningkatkan income 
smoothing dan sebaliknya apabila menurunnya profitabilitas maka akan menurunkan 
income smoothing. 

Dengan profitabilitas yang tinggi manajemen dengan mudah dapat mengatur labanya 
(Assih,et al, 2007). Tingkat profitabilitas yang stabil memiliki keuntungan bagi 
manajemen, yaitu mengamankan posisi atau jabatan dalam perusahaan. Manajemen terlihat 

memiliki kinerja yang baik apabila dinilai dari tingkat laba yang mampu dihasilkan. 
Tingkat profitabilitas yang stabil juga memberikan keyakinan kepada investor atas 

investasi yang dilakukan karena perusahaan dinilai baik didalam menghasilkan laba. 
Berpengaruhnya profitabilitas pada perusahaan yang melakukan income smoothing 

menurut kecenderungan investor untuk melihat keuntungan yang benar-benar akan 

diterima dalam bentuk deviden membuat perusahaan berusahan untuk melakukan income 
smoothing agar fluktuasinya tidak terlihat berbeda pada saat krisis sehingga laporan 

keuangannya terlihat stabil. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian dari Erly Sherlita dan Putri Kurniawan 

(2013) dalam jurnal analysis of factors affecting income smoothing among listed 

companies in Indonesia juga menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap income smoothing. Dan penelitian ini juga sejalan dengan Zen dan Herman 

(2007) yang menunjukkan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap income 
smoothing. Namun, tidak sejalan dengan penelitian Dwi Mulyani dan Abraham (2006) 
yang menunjukkan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. 

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tindakan Income Smoothing 

Hasil pengujian variabel ukuran perusahaan terhadap income smoothing pada 
penelitian ini menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap income smoothing. Negatif dilihat dari nilai koefesien regresi -0,004 dan tidak 

signifikan dari 0,396 lebih besar dari 0,05. Ini berarti semakin meningkatnya ukuran 
perusahaan maka akan menurunkan income smoothing dan sebaliknya apabila menurunnya 

ukuran perusahaan maka akan meningkatkan income smoothing. Ukuran perusahaan yang 
semula diyakini dapat dijadikan parameter dalam menganalisa perngaruhnya terhadap 
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income smoothing, terkait dengan adanya asumsi bahwa perusahaan yang besar selalu di 
identikkan dengan nilai aktiva yang besar pula (Salno dan Baridwan 2000), hal ini tidak 
terbukti. Dari  hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai total aktiva kurang tepat untuk 

dijadikan tolak ukur besarnya suatu perusahaan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Erly Sherlita dan Putri Kurniawan (2013), 

Sugi Dwimulyani dan yoga Abraham (2006),Ni Luh Putu Arik (2008), Juniarti (2005) 
yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap income 
smoothing. Dan penelitian ini tidak sejalan dengan Moh. Benny dan Anjani (2014), 

Herdina Aprilia, dkk (2012),Igan Budiarsih (2006), yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. 

 
Pengaruh Earning Per Share Terhadap Tindakan Income Smoothing 

Hasil pengujian variabel EPS terhadap income smoothing pada penelitian ini 

menunjukkan EPS berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap income smoothing. 
Positif dilihat dari nilai koefesien regresi 0,001 dan tidak signifikan dari 0,274 lebih besar 

dari 0,05. Ini berarti semakin meningkatnya EPS maka akan meningkatkan income 
smoothing dan sebaliknya apabila menurunnya EPS maka akan menurunkan income 
smoothing. 

Pertumbuhan perusahaan juga sering menjadi sorotan public disamping profitabilitas 
dan ukuran perusahaan, hal ini disebabkan para investor sering memusatkan perhatiannya 

pada pertumbuhan pendapatan per lembar sahamnya dalam melakukan analisis. Peraturan 
pemerintah yang cukup mengikat yang semua diduga dapat dijadikan sarana melakukan 
praktik income smoothing, seperti adanya peraturan tentang kompensasi kerugian ternyata 

tidak terbukti menjadi salah satu motivasi suatu sektor industry tertentu berpengaruh 
terhadap tindakan perataan laba (UU PPh 17 tahun 2000 pasal 6 ayat 2 dalam Juniarti dan 
Corolina, 2005). 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Kallapur dan Trombley (1999), dan Kustono (2009). Hasil penelitian 

Kustono (2009) mengindikasi bahwa pada pengelola perusahaan (manajemen) merasa 
perlu untuk melakukan paralesisasi antara pertumbuhan dengan laba. Argumennya adalah 
bahwa perlakuan semacam itu akan menghindarkan manajemen dari tuntutan negatif pihak 

prinpisal. 
Sedangkan Syukriy dan Abdul (2000) dalam penelitiannya menyatakan bahwa secara 

univariate faktor earning per share memiliki pengaruh terhadap kecenderungan perataan 
laba tetapi secara multivariate variabel earning per share tidak memiliki pengaruh terhadap 
kecenderungan perataan laba. 

 

D. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan hasil dari pembahasan analisis data yang telah 
dilakukan oleh peneliti, maka kesimpulan dalam peneletian ini adalah : 
1. Secara simultan variabel leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan dan earning per 

share berpengaruh terhadap income smoothing pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Secara parsial variabel leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap income smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Maka dari keterangan ini ,leverage, profitabilitas dan ukuran 

perusahaan yang tinggi mendorong suatu perusahaan didalam melakukan praktik 
tindakan income smoothing, sedangkan faktor yang lain yaitu earning per share tidak 

berpengaruh terhadap income smoothing. Variabel leverage, profitabilitas dan ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap income smoothing, sehingga investor dan kreditur 
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perlu mempertimbangkan faktor-faktor tersebut agar keputusan investasi dan 
pemberian kredit yang akan diambilnya nantinya tidak menimbulkan penyesalan 
dikemudian hari. 

3. Secara parsial variabel income smoothing tidak perpengaruh terhadap return saham, 
Dalam arti pertumbuhan return dari waktu kewaktu sama antara perusahaan yang 

melakukan income smoothing dan tidak melakukan income smoothing tidak ada 
pengaruhnya. Kenyataan ini mengindikasikan banyaknya informasi lain diluar 
informasi income smoothing yang mempengaruhi pergerakan return saham. 
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